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Abstract. This study examines regional language interference in the use of formal Indonesian across bilingual
regions in Indonesia. Using a mixed-methods approach, spoken and written data were collected from 240
participants in three major bilingual settings: Javanese—Indonesian, Sundanese—Indonesian, and Batak—
Indonesian. Data collection involved structured interviews, ethnographic observation, and corpus analysis of
formal documents. Quantitative analysis employed linguistic corpus software to identify frequency patterns and
distribution of interference, while qualitative analysis applied an ethnography of communication framework to
interpret the social contexts and communicative functions of interference.The findings reveal systematic
variations of interference across phonological, lexical, morphological, and syntactic domains. Phonological
interference shows the highest consistency within formal registers (78%), particularly among Batak—Indonesian
speakers. Lexical interference appears in 65% of the data, while morphological interference occurs in 52% of
cases, primarily in affixation and reduplication processes. Syntactic interference is highly sensitive to situational
formality. These results highlight the need for more adaptive language policies that recognize interference as a
productive phenomenon and support Indonesian language instruction responsive to the realities of multilingual
contexts.

Keywords: Indonesian multilingualism, language contact, language interference, language policy, regional
varieties, sociolinguistics

Abstrak.

Penelitian ini mengkaji interferensi bahasa daerah dalam penggunaan bahasa Indonesia ragam formal di wilayah
bilingual Indonesia. Dengan pendekatan metode campuran, data lisan dan tulis dikumpulkan dari 240 partisipan
di tiga kawasan bilingual utama, yaitu Jawa—Indonesia, Sunda-Indonesia, dan Batak—Indonesia. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara terstruktur, observasi etnografis, serta analisis korpus dokumen formal.
Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan perangkat lunak korpus linguistik untuk mengidentifikasi frekuensi
dan distribusi interferensi, sedangkan analisis kualitatif menerapkan etnografi komunikasi guna menafsirkan
konteks sosial dan fungsi interferensi. Hasil penelitian menunjukkan variasi interferensi yang sistematis pada
ranah fonologis, leksikal, morfologis, dan sintaksis. Interferensi fonologis memiliki tingkat konsistensi tertinggi
dalam register formal (78%), dengan kecenderungan paling menonjol pada penutur Batak—Indonesia. Interferensi
leksikal ditemukan pada 65% data, sedangkan interferensi morfologis muncul pada 52% kasus, terutama pada
afiksasi dan reduplikasi. Interferensi sintaksis menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap formalitas situasi. Temuan
ini menegaskan perlunya kebijakan bahasa yang lebih adaptif dengan mengakui interferensi sebagai fenomena
produktif serta mendukung strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang responsif terhadap realitas
multilingualisme.

Kata kunci: interferensi bahasa, sosiolinguistik, multilingualisme Indonesia, kontak bahasa, varietas lokal,
kebijakan bahasa
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1. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara multibahasa dengan lebih dari 700 bahasa daerah menghadapi
kompleksitas linguistik yang unik dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan resmi. Dalam konteks komunikasi formal, fenomena interferensi bahasa daerah terhadap
bahasa Indonesia menciptakan variasi linguistik yang mencerminkan realitas sosiolinguistik
masyarakat Indonesia yang beragam. Interferensi linguistik ini tidak hanya mencakup aspek
struktural bahasa tetapi juga dimensi sosial, budaya, dan identitas yang melekat pada
penggunaan bahasa dalam konteks multibahasa.

Komunikasi formal dalam bahasa Indonesia, seperti yang terjadi di instansi
pemerintahan, lembaga pendidikan, media massa, dan sektor bisnis, menghadapi tantangan
khusus dalam konteks masyarakat bilingual atau multibahasa. Para penutur yang memiliki
bahasa daerah sebagai bahasa pertama (B1) dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua (B2)
menunjukkan pola-pola interferensi yang sistematis yang dapat memengaruhi efektivitas
komunikasi formal serta persepsi sosial terhadap kompetensi linguistik penutur.

Fenomena interferensi bahasa daerah dalam penggunaan bahasa Indonesia formal
memiliki implikasi yang luas terhadap kebijakan bahasa, praktik pendidikan, dan kohesi sosial.
Di satu sisi, interferensi dapat dilihat sebagai hambatan terhadap standardisasi dan efektivitas
komunikasi formal. Di sisi lain, interferensi juga dapat dipahami sebagai manifestasi dari
identitas linguistik lokal dan kreativitas linguistik yang memperkaya keragaman bahasa
Indonesia sebagai bahasa yang hidup dan dinamis.

Studi ini mengkaji interferensi bahasa daerah dalam komunikasi formal bahasa Indonesia
melalui pendekatan sosiolinguistik yang mempertimbangkan faktor-faktor struktural, sosial,
dan kontekstual yang memengaruhi pola interferensi. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang mekanisme interferensi, variasi regional dalam
pola interferensi, dan implikasinya terhadap komunikasi efektif dalam konteks formal.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman teoretis
tentang bilingualisme di Indonesia serta aplikasi praktisnya dalam pengembangan kebijakan
bahasa, kurikulum pendidikan, dan strategi komunikasi yang sensitif terhadap realitas
multibahasa Indonesia. Dengan menganalisis pola interferensi secara sistematis, penelitian ini
dapat memberikan wawasan untuk mengoptimalkan penggunaan bahasa Indonesia dalam
komunikasi formal sambil menghargai keragaman linguistik yang menjadi kekayaan bangsa

Indonesia.
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2. KAJIAN TEORITIS
Teori Interferensi Linguistik

Interferensi linguistik, sebagaimana didefinisikan dalam kerangka teoretis kontemporer,
merujuk pada pengaruh sistematis dari satu bahasa terhadap bahasa lain dalam repertoar
linguistik penutur bilingual atau multibahasa. Weinreich (2020) dalam edisi revisi karyanya
tentang kontak bahasa menekankan bahwa interferensi bukan semata-mata fenomena negatif
tetapi merupakan proses alami dalam dinamika bahasa yang hidup dalam masyarakat
multibahasa.

Teori interferensi kontemporer mengakui kompleksitas mekanisme transfer lintas bahasa
yang melibatkan berbagai level linguistik secara simultan. Thomason (2021) mengembangkan
model interferensi bertingkat yang membedakan antara interferensi struktural (fonologi,
morfologi, sintaksis) dan interferensi fungsional (pragmatik, sosiolinguistik) dengan tingkat
kedalaman pengaruh yang berbeda-beda tergantung pada faktor-faktor sosial dan linguistik.

Pendekatan kognitif terhadap interferensi, sebagaimana dikembangkan oleh Jarvis dan
Pavlenko (2022), menekankan peran memori kerja dan kontrol eksekutif dalam mengelola
interferensi lintas bahasa. Model ini menjelaskan mengapa interferensi dapat bervariasi dalam
konteks komunikasi yang berbeda dan bagaimana penutur bilingual mengembangkan strategi
untuk meminimalkan atau memanfaatkan interferensi sesuai dengan tujuan komunikatif
mereka.

Sosiolinguistik Bilingualisme di Indonesia

Konteks sosiolinguistik Indonesia menghadirkan kondisi unik untuk studi interferensi
bahasa karena kompleksitas hubungan antara bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa
asing dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Adelaar dan Himmelmann (2023) mencatat
bahwa pola bilingualisme di Indonesia ditandai oleh diglosia fungsional di mana bahasa daerah
mendominasi ranah informal sementara bahasa Indonesia mendominasi ranah formal dan
resmi.

Penelitian terbaru tentang vitalitas bahasa daerah di Indonesia menunjukkan variasi yang
signifikan dalam pemeliharaan dan penggunaan bahasa daerah di berbagai wilayah. Lauder
(2021) mengidentifikasi faktor-faktor sosial seperti urbanisasi, pendidikan, dan mobilitas sosial
sebagai determinan utama dalam pola penggunaan bahasa yang memengaruhi tingkat dan jenis
interferensi yang terjadi dalam komunikasi formal.

Dinamika kekuasaan linguistik dalam masyarakat Indonesia juga memengaruhi persepsi

terhadap interferensi bahasa daerah. Errington (2020) menunjukkan bahwa interferensi sering
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kali dievaluasi secara negatif dalam konteks formal, menciptakan tekanan linguistik yang dapat
memengaruhi identitas dan kepercayaan diri penutur bahasa daerah dalam komunikasi formal.
Register Formal dalam Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia formal memiliki karakteristik struktural dan stilistik yang
membedakannya dari varietas informal atau percakapan sehari-hari. Alwi et al. (2021) dalam
edisi terbaru tata bahasa baku bahasa Indonesia menekankan pentingnya konsistensi dalam
penggunaan struktur morfosintaksis, pemilihan leksikon, dan pola fonologis yang sesuai
dengan norma formal.

Register formal bahasa Indonesia ditandai oleh beberapa fitur linguistik khusus termasuk
penggunaan afiks lengkap, struktur kalimat kompleks, kosakata baku, dan pola intonasi yang
terkontrol. Kridalaksana (2022) menganalisis evolusi register formal bahasa Indonesia dan
mengidentifikasi area-area yang rentan terhadap interferensi dari bahasa daerah, terutama
dalam hal struktur sintaksis dan pemilihan leksikon.

Penelitian tentang kompetensi register formal menunjukkan bahwa penguasaan register
formal memerlukan pembelajaran eksplisit dan praktik yang ekstensif, terutama bagi penutur
yang memiliki bahasa daerah sebagai bahasa pertama. Chaer (2020) menekankan bahwa
register formal bukan hanya masalah teknis linguistik tetapi juga melibatkan kompetensi
sosiolinguistik yang mencakup pemahaman tentang norma dan ekspektasi komunikatif dalam
konteks formal.

Pola Interferensi Lintas Ranah Linguistik

Penelitian tentang interferensi linguistik mengidentifikasi pola-pola sistematis dalam
cara bahasa pertama memengaruhi penggunaan bahasa kedua di berbagai ranah linguistik.
Dalam ranah fonologi, interferensi cenderung paling persisten dan sulit diatasi bahkan pada
tingkat kemahiran tinggi (Flege & Bohn, 2021). Ini mencakup transfer sistem vokal, pola
konsonan, dan struktur prosodik yang dapat memengaruhi intelijibilitas dalam komunikasi
formal.

Interferensi morfologi melibatkan transfer pola pembentukan kata, sistem afiks, dan
struktur morfologis yang dapat menciptakan konstruksi non-standar dalam bahasa target.
Sneddon et al. (2020) menganalisis pola interferensi morfologi dari berbagai bahasa daerah di
Indonesia dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus dalam
pengajaran bahasa Indonesia formal.

Interferensi sintaksis mencakup transfer pola urutan kata, struktur frasa, dan konstruksi
klausa yang dapat memengaruhi kealamian dan keefektifan komunikasi formal. Arka (2021)

menunjukkan bahwa interferensi sintaksis sering kali berinteraksi dengan faktor-faktor
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pragmatik dan sosiolinguistik, menciptakan variasi regional yang sistematis dalam penggunaan
bahasa Indonesia formal.

Interferensi leksikal melibatkan transfer item kosakata, makna kata, dan kolokasi yang
dapat memengaruhi ketepatan dan keaslian ekspresi dalam bahasa target. Tadmor (2023)
mengkaji pola peminjaman dan transfer leksikal antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia,
mengidentifikasi ranah semantik yang paling rentan terhadap interferensi leksikal.
Metodologi Penelitian Interferensi

Metodologi penelitian interferensi telah berkembang signifikan dalam dekade terakhir
dengan integrasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang memungkinkan analisis
komprehensif terhadap fenomena interferensi. Pendekatan linguistik korpus telah menjadi alat
utama untuk mengidentifikasi pola interferensi secara sistematis dalam data bahasa yang besar
(Gries, 2020).

Pendekatan etnografi linguistik memberikan wawasan mendalam tentang konteks sosial
dan budaya yang memengaruhi pola interferensi. Duranti (2021) menekankan pentingnya
memahami interferensi tidak hanya sebagai fenomena linguistik tetapi juga sebagai praktik
sosial yang tertanam dalam konteks budaya tertentu.

Teknologi analisis bahasa terkini, termasuk deteksi kesalahan otomatis dan pendekatan
pembelajaran mesin, telah membuka kemungkinan baru untuk menganalisis interferensi dalam
skala besar. Li dan Zhang (2023) mengembangkan algoritma untuk mengidentifikasi pola
interferensi secara otomatis dalam korpus bahasa pembelajar, memberikan alat baru untuk

penelitian interferensi.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain metode campuran dengan pendekatan sosiolinguistik
yang mengintegrasikan analisis kuantitatif korpus linguistik dengan observasi etnografi
kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan analisis komprehensif terhadap pola interferensi dari
perspektif struktural dan sosial secara simultan.
Lokasi dan Partisipan

Penelitian dilakukan di tiga wilayah bilingual yang mewakili pola kontak bahasa yang
berbeda: (1) Wilayah Jawa Tengah (interferensi Jawa-Indonesia), (2) Wilayah Jawa Barat
(interferensi  Sunda-Indonesia), dan (3) Wilayah Sumatera Utara (interferensi Batak-
Indonesia). Pemilihan lokasi berdasarkan kriteria vitalitas bahasa daerah, tingkat bilingualisme,

dan representasi geografis.
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Total partisipan berjumlah 240 orang yang terbagi merata di tiga wilayah (80 partisipan
per wilayah). Partisipan dipilih berdasarkan kriteria: (1) penutur aktif bahasa daerah sebagai
B1, (2) pengguna bahasa Indonesia dalam konteks formal, (3) usia 25-55 tahun, (4) pendidikan
minimal SMA, dan (5) keterlibatan reguler dalam komunikasi formal (pekerjaan, pendidikan,
atau kegiatan resmi).

Stratifikasi partisipan berdasarkan tingkat pendidikan (SMA, diploma, sarjana,
pascasarjana), pekerjaan (guru, pegawai negeri, karyawan swasta, wiraswasta), dan tingkat
kemabhiran bahasa Indonesia (menengah, lanjut, mahir) berdasarkan tes kompetensi yang telah
distandarisasi.

Pengumpulan Data

e Data Lisan

Perekaman data lisan dilakukan melalui tiga jenis tugas komunikatif: (1) presentasi
formal 15 menit tentang topik profesional, (2) wawancara terstruktur dengan pertanyaan
formal, dan (3) diskusi kelompok tentang isu sosial kontemporer. Perekaman menggunakan
peralatan digital berkualitas tinggi dalam lingkungan terkontrol untuk memastikan kualitas
akustik optimal.

e Data Tulis

Data tulis dikumpulkan melalui: (1) esai argumentatif 500 kata tentang topik sosial-
politik, (2) laporan kerja atau akademik sesuai profesi partisipan, dan (3) surat resmi kepada
instansi pemerintah. Semua tugas tulis dilakukan dalam kondisi terkontrol dengan alokasi
waktu yang cukup untuk memungkinkan penyuntingan dan revisi.

e Data Etnografi

Observasi etnografi dilakukan selama 6 bulan di setiap lokasi penelitian, meliputi
observasi partisipatif dalam setting komunikasi formal (rapat, seminar, upacara resmi) dan
wawancara mendalam dengan informan kunci tentang persepsi dan sikap terhadap interferensi
bahasa daerah dalam komunikasi formal.

Analisis Data

¢ Analisis Kuantitatif

Korpus data lisan dan tulis ditranskripsi dan dianotasi menggunakan skema pengodean
yang mengidentifikasi jenis interferensi (fonologis, morfologis, sintaksis, leksikal) dan tingkat
keparahan (ringan, sedang, berat) berdasarkan dampaknya terhadap intelijibilitas dan keaslian

bahasa Indonesia standar.
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Analisis statistik menggunakan SPSS untuk mengidentifikasi pola frekuensi, korelasi,
dan perbedaan signifikan dalam pola interferensi di berbagai wilayah, tingkat kemahiran, dan
ranah linguistik. Uji chi-square dan ANOVA digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan
statistik.

¢ Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif menggunakan kerangka teori dasar untuk mengidentifikasi tema-tema
yang muncul dalam data etnografi. Pengodean dilakukan secara bertahap (pengodean terbuka,
pengodean aksial, pengodean selektif) untuk mengembangkan kerangka teoretis tentang faktor-
faktor sosiolinguistik yang memengaruhi pola interferensi.

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan temuan dari analisis korpus,
observasi etnografi, dan wawancara mendalam untuk memastikan validitas dan reliabilitas

hasil penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Interferensi Fonologis

Analisis interferensi fonologis mengungkapkan pola-pola sistematis yang mencerminkan
pengaruh sistem fonologi bahasa daerah terhadap realisasi fonologi bahasa Indonesia dalam
komunikasi formal. Interferensi vokal menunjukkan variasi regional yang signifikan, dengan
penutur Jawa menunjukkan kesulitan dalam membedakan /e/ dan /o/, penutur Sunda
mengalami penggabungan pada vokal tengah, dan penutur Batak menunjukkan pola
peninggian pada vokal /a/ dalam posisi tertentu.

Interferensi konsonan mencakup substitusi sistematis yang mencerminkan keterbatasan
inventori konsonan bahasa daerah. Penutur Jawa menunjukkan devoicing akhir pada obstruen,
penutur Sunda mengalami kesulitan dengan konsonan /f/ dan /v/, sementara penutur Batak
menunjukkan pola penyederhanaan gugus konsonan yang berbeda dari pola bahasa Indonesia
standar.

Pola suprasegmental mengungkapkan interferensi yang paling resisten terhadap batasan
formalitas. Sistem nada dalam bahasa Sunda menciptakan pola intonasi yang khas dalam
bahasa Indonesia penutur Sunda, sementara ritme bersuku kata bahasa Jawa memengaruhi pola
temporal bahasa Indonesia formal penutur Jawa.

Tingkat interferensi fonologis berkorelasi negatif dengan tingkat pendidikan dan paparan
terhadap bahasa Indonesia formal, namun tetap persisten bahkan pada tingkat kemahiran
tertinggi. Ini menunjukkan bahwa interferensi fonologis memiliki efek substrat yang mendalam

dan memerlukan intervensi pedagogis yang khusus.
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Interferensi Morfologi

Interferensi morfologi menunjukkan pola-pola sistematis dalam penggunaan sistem afiks
bahasa Indonesia yang mencerminkan pengaruh struktur morfologi bahasa daerah. Penutur
Jawa menunjukkan kecenderungan overgeneralisasi prefiks nasal (ng-) yang tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia standar, serta penggunaan pola reduplikasi yang mengikuti
pola bahasa Jawa. Penutur Sunda mengalami kesulitan dengan alternasi morfofonemik dalam
sistem afiks bahasa Indonesia, khususnya dalam penggunaan prefiks me- dan ber- yang tidak
memiliki padanan eksak dalam bahasa Sunda. Mereka juga menunjukkan pola transfer dalam
penggunaan sufiks -an yang diperluas ke konteks yang tidak tepat dalam bahasa Indonesia
formal.

Penutur Batak menunjukkan interferensi unik dalam sistem morfologi derivasional,
khususnya dalam pembentukan nomina abstrak dan penggunaan sirkumfiks yang tidak standar.
Mereka juga mengalami kesulitan dengan penanda aspek yang implisit dalam sistem morfologi
bahasa Indonesia. Analisis kesalahan mengidentifikasi konstruksi morfologis spesifik yang
konsisten bermasalah di semua wilayah, termasuk pembentukan pasif, konstruksi kausatif, dan
pembentukan predikat kompleks. Pola ini menunjukkan area yang memerlukan instruksi
eksplisit dalam konteks pendidikan bahasa formal.

Interferensi Sintaksis

Interferensi sintaksis mengungkapkan pola transfer yang memengaruhi struktur klausa dan
organisasi informasi dalam bahasa Indonesia formal. Penutur Jawa menunjukkan
kecenderungan penggunaan urutan kata SOV yang mencerminkan urutan kata dasar bahasa
Jawa, khususnya dalam klausa subordinat dan klausa relatif. Penutur Sunda mengalami
kesulitan dengan integrasi informasi temporal dan aspektual dalam struktur klausa bahasa
Indonesia, sering menggunakan frasa temporal terpisah yang mengikuti pola bahasa Sunda
daripada penanda temporal terintegrasi yang khas dalam bahasa Indonesia formal.

Penutur Batak menunjukkan pola transfer dalam konstruksi kalimat kompleks, khususnya
dalam strategi koordinasi dan subordinasi yang tidak sepenuhnya tepat untuk register formal
bahasa Indonesia. Mereka juga mengalami kesulitan dengan pengemasan informasi dalam
konteks wacana.

Analisis lintas wilayah mengidentifikasi kecenderungan universal dalam interferensi
sintaksis, termasuk preferensi untuk ekspresi eksplisit agen dan kesulitan dengan konstruksi
impersonal yang umum dalam bahasa Indonesia formal. Pola ini menunjukkan batasan kognitif

yang universal dalam pemerolehan bahasa kedua.
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Interferensi Leksikal

Interferensi leksikal menunjukkan pola kompleks yang melibatkan alih kode, terjemahan
pinjaman, dan perluasan semantik yang mencerminkan perbedaan konseptual antara bahasa
daerah dan bahasa Indonesia. Analisis frekuensi mengidentifikasi ranah semantik yang paling
rentan terhadap interferensi leksikal, termasuk istilah kekerabatan, konsep budaya, dan
ekspresi emosional.

Penutur di semua wilayah menunjukkan kecenderungan untuk menggunakan kosakata
regional dalam konteks formal ketika istilah padanan dalam bahasa Indonesia formal tidak
mudah diakses atau tidak sepenuhnya menangkap makna yang dimaksud. Ini menciptakan
varietas lokal bahasa Indonesia formal yang mempertahankan intelijibilitas sambil
mencerminkan identitas linguistik regional.

Pola terjemahan pinjaman mengungkapkan terjemahan sistematis ekspresi idiomatik dan
konsep budaya dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia, menciptakan ekspresi baru yang
terkadang meningkatkan efektivitas komunikatif tetapi dapat menyimpang dari penggunaan
formal standar.Pola perluasan semantik menunjukkan bagaimana item leksikal dari bahasa
Indonesia diperluas maknanya untuk mencakup ruang semantik yang dalam bahasa daerah diisi
oleh item leksikal tertentu. Proses ini menciptakan perluasan polisemous yang dapat
memengaruhi ketepatan dalam komunikasi formal.

Variasi Kontekstual dan Sosial

Analisis variasi kontekstual mengungkapkan bahwa tingkat dan jenis interferensi bervariasi
signifikan berdasarkan tingkat formalitas, audiens, dan ranah topik. Presentasi formal
menunjukkan tingkat interferensi terendah, sementara diskusi kelompok menunjukkan
toleransi yang lebih tinggi terhadap fitur linguistik regional. Korelasi usia menunjukkan bahwa
penutur yang lebih muda (25-35) menunjukkan interferensi fonologis yang lebih sedikit tetapi
tingkat interferensi leksikal yang serupa dibandingkan penutur yang lebih tua (45-55). Tingkat
pendidikan berkorelasi positif dengan pengurangan interferensi morfologis dan sintaksis tetapi
tidak secara konsisten memengaruhi interferensi fonologis.

Perbedaan ranah profesional mengungkapkan bahwa tenaga pendidik dan pegawai
pemerintah menunjukkan kesadaran yang lebih besar terhadap norma bahasa formal dan
tingkat interferensi keseluruhan yang lebih rendah, sementara karyawan sektor swasta
menunjukkan toleransi yang lebih besar terhadap fitur linguistik regional dalam komunikasi
profesional. Perbedaan gender menunjukkan pola yang bervariasi menurut wilayah, dengan
penutur perempuan dalam beberapa konteks menunjukkan perhatian yang lebih besar terhadap

norma bahasa formal, tetapi pola ini tidak konsisten di semua ranah linguistik atau wilayah.
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Persepsi dan Sikap Sosiolinguistik

Data etnografi mengungkapkan sikap yang kompleks terhadap fitur linguistik regional
dalam komunikasi formal. Mayoritas partisipan mengakui bahwa fitur regional dapat
mengurangi profesionalisme yang dipersepsikan, tetapi juga mengekspresikan sikap positif
terhadap keragaman linguistik dan penanda identitas regional. Wawancara dengan pemangku
kepentingan seperti pengusaha, pendidik, dan pemimpin masyarakat mengungkapkan tingkat
toleransi yang bervariasi terhadap fitur linguistik regional, dengan beberapa melihatnya
sebagai ekspresi autentik keragaman linguistik Indonesia dan yang lain melihatnya sebagai
hambatan komunikasi formal yang efektif. Sikap masyarakat menunjukkan ketegangan antara
keinginan untuk mempertahankan identitas linguistik regional dan tekanan untuk
menyesuaikan diri dengan norma bahasa formal standar. Banyak partisipan mengekspresikan
frustrasi dengan diskriminasi linguistik yang dipersepsikan berdasarkan pola bicara regional.
Analisis representasi media menunjukkan bahwa fitur linguistik regional dalam konteks formal
sering digambarkan secara negatif atau komikal, berkontribusi pada stigmatisasi pola

interferensi regional dan menciptakan tekanan untuk asimilasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman interferensi bahasa
daerah dalam penggunaan bahasa Indonesia formal dengan mengintegrasikan perspektif
linguistik dan sosiolinguistik. Hasil kajian menegaskan bahwa interferensi bukan sekadar
penyimpangan kebahasaan, melainkan fenomena multibahasa yang merefleksikan kompetensi
linguistik dan identitas regional dalam konteks keragaman bahasa Indonesia. Pola interferensi
yang konsisten pada berbagai ranah linguistik menunjukkan bahwa ciri-ciri kebahasaan
regional merupakan bagian inheren dari lanskap linguistik Indonesia dan perlu diakomodasi
dalam kebijakan bahasa serta praktik pendidikan. Variasi regional dalam bahasa Indonesia
formal membentuk varietas lokal yang tetap menjaga efektivitas komunikasi sekaligus
mencerminkan keberagaman budaya dan linguistik.

Dari sisi sosiolinguistik, interferensi mencerminkan negosiasi antara kepatuhan
terhadap norma baku dan ekspresi identitas regional yang berimplikasi pada persepsi sosial dan
peluang profesional. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penilaian bahasa yang lebih
inklusif dengan mengakui dimensi produktif keragaman linguistik. Secara pedagogis dan
kebijakan, temuan ini menekankan perlunya pergeseran dari pendekatan defisit menuju

pendekatan berbasis sumber daya, serta pengembangan standar kebahasaan yang lebih
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fleksibel dan realistis. Penelitian ini menjadi landasan empiris bagi pengembangan pendidikan

bahasa dan kebijakan yang lebih adaptif terhadap realitas multibahasa Indonesia.
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